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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, leverage, profitabilitas, konsentrasi kepemilikan, dan jenis industri 
terhadap pengungkapan intellectual capital pada perusahaan manufaktur food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014 yang berjumlah 
37 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang 
terkumpul sebanyak 27 perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan intellectual capital. Sedangkan umur perusahaan, 
konsentrasi kepemilikan, dan jenis industri berpengaruh terhadap pengungkapan 
intellectual capital. 
 
Kata Kunci : ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas, 






 This study aimed to analyze the influence of the firm size, firm age, 
leverage, profitability, ownership concentration, and industry type on the 
intellectual capital disclosure in food and beverage manufacturing companies 
listed on Indonesia Stock Exchange 2012-2014. The population used in this study 
are all food and beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2012-2014 which amounted  to 37 companies. The sampling 
technique used purposive sampling method  according with predetermined 
criteria. The number of samples collected as many as 27 companies. The 
analytical method used in this research is multiple linear regression analysis. The 
results showed the firm size, leverage, and profitability does not affect on the 
intellectual capitaldisclosure. While the age of the company, the concentration of 
ownership, and the type of industry affect on the intellectual capital disclosure. 
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Intellectual Capital merupakan salah satu asset intangible. Intellectual 
Capital mewakili sumber daya yang bernilai dan mempunyai kemampuan untuk 
bertindak berdasarkan pada pengetahuan. Intellectual Capital memberikan 
kontribusi untuk perusahaan yang dapat memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan.  
Fenomena  mengenai  intellectual  capital  di  Indonesia  mulai  
berkembang  setelah munculnya PSAK No.19  (revisi 2009)  tentang aktiva  tidak 
berwujud. PSAK No. 19. Hal  ini menunjukkan bahwa  intellectual  capital  telah 
mendapat perhatian. Akan  tetapi,  informasi  mengenai  item-item intellectual  
capital yang perlu diungkapkan tidak diatur dalam  regulasi  tersebut.Sehingga 
pengungkapan intellectual capital merupakan suatu pengungkapan  yang bersifat 
sukarela oleh perusahaan. 
Ukuran perusahaan merupakan faktor pertama yang digunakan dalam 
penelitian ini karena perusahaan yang besar akan cenderung mempunyai biaya 
keagenan yang tinggi. Untuk mengatasi biaya keagenan tersebut carayang dapat 
dilakukan manajer perusahaan adalah dengan melakukan pengungkapan, salah 
satunya yaitu pengungkapan intellectual capital. 
Faktor kedua yang digunakan sebagai variabel independen dalam penelitan 
ini adalah umur perusahaan. Semakin tua umur perusahaan, maka semakin banyak 
pula pengalaman perusahaan dalam mengelola dan memelihara intellectual 
capital agar menjadi lebih optimal dan kinerja intellectual capital tersebut juga 
akan meningkat. Selain kinerja yang meningkat nilai reputasi perusahaan pun juga 
akan meningkat. Dengan adanya peningkatan kinerja dan nilai perusahaan maka 
manajer akanmengungkapkan intellectual capital secara sukarela. 
Faktor ketiga yang digunakan sebagai variabel independen dalam penelitan 
ini adalah leverage. Laveage merupakan ukuran kinerja keuangan yang dapat 
dijadikan pertimbangan perusahaan untuk melakukan  pengungkapan  informasi 
perusahaan  secara lebih luas. Perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung 
memiliki biaya keagenan yang tinggi sebagai akibat adanya potensi transfer 
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kekayaan dari debt-holders kepada pemegang saham dan manajer pada 
perusahaan tersebut. 
Faktor keempat yang digunakan sebagai variabel independen dalam 
penelitan ini adalah profitabilitas. Profitabilitas dapat digunakan sebagai 
pertimbangan perusahaan untuk melakukan pengungkapan informasi perusahaan 
secara lebih luas. Dengan profitabilitas yang tinggi akan mendorong manajer 
untuk melakukan pengungkapan intellectual capital sehingga akan membedakan 
perusahaannya dengan perusahaan lain yang kurang menguntungkan. 
Faktor kelima yang digunakan sebagai variabel independen dalam 
penelitan ini adalah konsentrasi kepemilkan. Sejumlah  saham perusahaan  
tersebar  dan  dimiliki  oleh  beberapa  pemegang  saham. Kepentingan antar  
kelompok pemegang saham berbeda-beda, sehingga  kondisi tersebut 
mengakibatkan risiko konflik keagenan. Perluasan pengungkapan dapat dijadikan 
pertimbangan perusahaan untuk mengurangi biaya keagenan. 
Faktor keenam yang digunakan sebagai variabel independen dalam 
penelitan ini adalah jenis industri. Jenis industri  adalah pengklasifikasian  
perusahaan.  Industri  yang high  intellectual  capital  intensive industries  sebagai  
perusahaan  yang mempunyai  tingkat  sensivitas  yang tinggi  terhadap  
intellectual capital membuat  perusahaan  tersebut  lebih mendapatkan  sorotan  
oleh masyarakat  dan  investor.  Sehingga perusahaan  yang  high-IC  intensive 
industries  akan memberikan pengungkapan  modal intelektual  lebih  banyak  
karena sumber  daya  pengetahuan  dalam bentuk  teknologi  yang  cukup,  skill 
yang  dimiliki  oleh  karyawan  yang baik,  jaringan  informasi  luas,  yang 
memungkinkan  mereka  untuk melakukan  disclosure  secara  lebih luas  dan  
lebih  baik  sebagai  upaya untuk  memuaskan  kebutuhan stakeholder  akan  
informasi  yang berkaitan  dengan  aktivitas  bisnis yang dilakukan perusahaan 
(Rima Aprisa, 2016). 
Dari uraian di atas, jelas bahwa faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan intellectual capital. Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian sebelumnya yaitu Oktavianti dan Wahidahwati 
(2014) yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan 
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Intellectualcapital”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
terletak pada (1) objek penelitian, yaitu perusahaan manufakturfood and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2014 (2) penambahan 
variabel independen, yaitu ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, 
profitabilitas, konsentrasi kepemilikan, dan  jenis industri. 
Penelitian ini dilakukan karena beberapa alasan, pertama, di Indonesia 
belum ada standar yang menetapkan item-item apa saja yang termasuk dalam aset 
tak berwujud yang harus dilaporkan baik mandatory maupun voluntary 
disclosure. Kedua, penelitian mengenai intellectual capital di Indonesia belum 
sempurna, sehingga diperlukan penelitian terus menerus agar mendapatkan hasil 
yang efektif pada pengungkapan intellectual capital. Ketiga, dari penelitian-
penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten dari penelitian 
satu dengan yang lainnya tentang pengungkapan intellectual capital. Keempat, 
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, leverage, profitabilitas, konsentrasi kepemilikan, dan jenis industri 
terhadap pengungkapanintellectual capital. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yaitu jenis 
penelitian dengan melakukan uji hipotesis menggunakan uji statistik untuk 
menyimpulkan hipotesis tersebut.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder dari laporan tahunan perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Metode pengunpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Metode pengumpulan data dengan mempelajari, meneliti, mengkaji, dan 
menelaah berbagai literatur pustaka seperti buku, jurnal, skripsi, dan sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. 
Metodepengumpulan data dengan mencatat atau mendokumentasikan data 
yang tercantum pada laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia. 
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Pada penelitian ini terdapat variabel dependen dan variabel independen. 
Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalahpengungkapan Intellectual 
Capital, sedangkan variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan, umur perusahaan,laverage, profitabilitas, konsentrasi kepemilikan, 
danjenis industri. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi 
berganda.Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh ukuran 
perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas, konsentrasi kepemilikan, 
dan jenis industri sebagai variabel bebas terhadap pengungkapan intellectual 
capital sebagai variabel terikat. 
Model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berkut: 
ICD = α + β1 SIZE + β2 AGE + β3 LEV +β4PROF + β5KK + β6 
IND +ε 
Keterangan :  
ICD  =  Index Intellectual Capital Disclosure 
α =  Konstanta 
β1-6 =  Koefisien regresi 
SIZE =Ukuran perusahaan 
AGE =  Umur perusahaan 
LEV =  Leverage 
PROF =Profitabilitas 
KK =  Konsentrasi kepemilikan 
IND = Jenis industri 
ε  =  eror 
 
Uji F dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas (independen) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen). Pengaruh variabel tersebut akan dilihat berdasarkan nilai signifikansi. 
Jika nilai signifikansi kurang dari 5% maka secara simultan seluruh variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, Ghozali 
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(2012:98) dalam Julindra dan Susanto(2015). Uji F juga dapat dihitung dengan 
membandingkan nilai F hitung dengan nilai F pada tabel.Jika F hitung lebih besar 
dari F tabel maka Ha diterima. 
Uji koefisien determinasi (R
2
)digunakan untuk mengetahui besarnya variasi 
dari variabel terikat (dependen) yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel  
bebasnya (independen). Kelebihan adjusted R
2
 dibanding r adalah apabila suatu 
model regresi ditambahkan variabel independen yang baru maka adjusted R
2  
bisa 
naik atau turun sesuai dengan besaran pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen (Lina, 2013). Dalam penelitian ini menggunakan adjusted R
2
 
berkisar antara 0 dan 1. Semakin nilai adjusted R
2
mendekati 1 maka akan semakin 
baik pula kemampuan model regresi dalam menjelaskan variabel terikatnya 
(dependen) atau sebaliknya. 
Menurut Ghozali (212:98) dalamJulindra dan Susanto(2015), uji statistik t 
menunjukkan pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen.Uji t dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi, jika nilai signifikansi 
lebih kecil daripada  0,05(>0,05) berarti variabel-variabel independen tersebut 
mempungai pengaruh terhadap variabel dependennya dan sebaliknya. 
 
3. ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini regresi berganda yang 
digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen.Hasil pengujian regresi berganda dapat dilihat pada 
table-tabel dibawah ini. 




thitung ttabel p-value Keterangan 
Konstanta 0,522 1,406 1,992 0,164  
Ukuran 
Perusahaan 
0,016 1,265 1,992 0,210 H1 ditolak 
Umur Perusahaan -0,013 -3,606 1,992 0,001 H2 diterima 
Leverage -3,750E-5 -0,224 1,992 0,823 H3 ditolak 





-0,003 -2,367 1,992 0,021 H5 diterima 




= 0,224 Fhitung = 3,552 
Adjusted R
2
 = 0,161  Sig =0,004 
  
Sumber: Data sekunder diolah 2017 
Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi berganda yang 
dapat sisusun sebagai berikut: 
ICD = 0,522 + 0,016 SIZE -0,013 AGE – 3,750E-5 LEV + 0,003 PROF – 0,003 
KK + 0,167 IND +ε 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
Nilai konstanta sebesar 0,522. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
variabel ukuran perusahaan, umur perusahaan, laverage, profitabilitas, konsentrasi 
kepemilikan dan jenis industri diasumsikan konstan atau sama dengan nol, maka  
nilai pengungkapan intellectual capital adalah sebesar 0,522. 
Besarnya nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar 0,016 
dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan ukuran 
perusahaan sebesar 1% maka pengungkapan intellectual capitalakan meningkat 
sebesar 0,016 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
Besarnya nilai koefisien regresi variabel umur perusahaan  sebesar -0,013 
dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap bertambahnya umur 
perusahaansebesar 1% maka pengungkapan intellectual capitalakan menurun 
sebesar 0,013 dengan asumsi variabel yang lain konstan.  
Besarnya nilai koefisien regresi variabel leverage  sebesar -3,750E-5 
dengan nilai negatif . Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan 
laveragesebesar 1% maka pengungkapan intellectual capitalakan menurun 
sebesar -3,655E-5 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
Besarnya nilai koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar0,003 dengan 
nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan profitabilitas sebesar 
1% maka pengungkapan intellectual capitalakan meningkat sebesar 0,003 dengan 
asumsi variabel yang lain konstan. 
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Besarnya nilai koefisien regresi variabel konsentrasi kepemilikan sebesar -
0,003 dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan ukuran 
perusahaan sebesar 1% maka pengungkapan intellectual capitalakan turun sebesar 
0,003 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
Besarnya nilai koefisien regresi variabel jenis industri sebesar 0,167 
dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan jenis industri 
sebesar 1% maka pengungkapan intellectual capitalakan meningkat sebesar 0,167 
dengan asumsi variabel yang lain konstan.  
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan SPSS, yang dapat 
dilihat pada table IV.7 dapat diketahui bahwa Fhitung> Ftabel yaitu 3,552 > 3,485 
dan nilai signifikansi = 0,004 <  = 0,05. Hal ini menunjukkan model regresi yang 
goodness of fit. Hasil tersebut juga menjelaskan bahwa, variabelukuran 
perusahaan, umur perusahaan,leverage, profitabilitas, dan jenis industri secara 
keseluruhan berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital. 
Untuk hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi 
berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 
0,158. Hal ini berarti bahwa 15,8% variasi variabel pengungkapanintellectual 
capital dapat dijelaskan oleh variabelukuran perusahaan, umur perusahaan, 
leverage,  profitabilitas, dan jenis industri. Sedangkan sisanya yaitu 84,2% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t seperti tampak pada 
tabel berikut: 
Tabel Hasil Uji Hipotesis 
Variabel thitung ttabel p-value Keterangan 
Ukuran Perusahaan 1,265 1,992 0,210 H1 ditolak 
Umur Perusahaan -3,606 1,992 0,001 H2 diterima 
Leverage -0,224 1,992 0,823 H3 ditolak 
Profitabilitas 1,005 1,992 0,318 H4 ditolak 
Konsentrasi Kepemilikan -2,367 1,992 0,021 H5 diterima 
Jenis Industri 2,389 1,992 0,019 H6 diterima 
Sumber: data diolah, 2017 
Variabelukuran perusahaan memiliki nilai thitung(1,265) lebih kecil dari t 
tabel (1,992) dan nilai signifikan 0,210lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti 
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H1ditolak, sehingga ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadappengungkapanintellectual capital. 
Variabelumur perusahaan  memiliki nilai thitung(-3,606) lebih kecil dari t 
tabel (-1,992) dan nilai signifikan 0,001lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti H2 
diterima, sehingga umur perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap 
pengungkapan intellectual capital. 
Variabelleverage memiliki nilai thitung(-0,224) lebih kecil dari t tabel 
(1,992) dan nilai signifikan0,823 lebih besar dari 0,05. Hal ini berati H3 
ditolak,sehingga leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual 
capital. 
Variabelprofitabilitas  memiliki nilai thitung(1,005) lebih kecil dari t tabel 
(1,992) dan nilai signifikan 0,318lebih besar dari 0,05. Hal ini berati 
H4ditolak,sehingga profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
intellectual capital. 
Variabelkonsentrasi kepemilikan memiliki nilai thitung(-2,367) lebih kecil  
dari t tabel (-1,992) dan nilai signifikan 0,021 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berati 
H5 diterima,sehingga konsentrasi kepemilikanberpengaruh secara negatif 
terhadap pengungkapan intellectual capital. 
Variabeljenis industri memiliki nilai thitung(2,389) lebih besar dari t tabel 
(1,992) dan nilai signifikan0,019 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berati H6 ditolak, 
jenis industri tidak berpengaruh terhadappengungkapan intellectual capital. 
3.2 Pembahasan 
Dari hasil tabel IV.7 tersebut dapat diketahui hasil uji t variabel ukuran 
perusahaan memiliki nilai t hitung (1,406) lebih kecil dari t tabel (1,992) dan nilai 
signifikan 0,164 lebih besar dari 0,05, artinya veriabel ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital. Hasil ini dapat 
dijelaskan karena pengungkapan intellectual capital oleh perusahaan bersifat 
sukarela, tidak ada unsur kewajiban di dalamnya. Selain itu suatu perusahaan pasti 
mepertimbangkan begitu banyak hal sebelum melakukan pengungkaan 
intellectual capital. Pengungkapan intellectual capital  bisa mendatangkan 
dampak positif yaitu menarik investor, dan lainnya serta bisa juga mendatangkan 
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dampak negatif yaitu perusahaan lain bisa memanfaatkan informasi dari 
pengungkapan intellectual capital yang dilakukan perusahaan. Sehingga  ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapanintellectual capital. Hasil ini tidaksejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Wahidawati (2014), Aprisa (2016), Faradina (2015), dan 
Julindra dan Sutanto (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap intellectual capital. 
Dari hasil tabel IV.7 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
umur perusahaan memiliki melihat t hitung (-3,606) lebih kecil dari t tabel (-
1,992) dan nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05, artinya variabel umur 
perusahaan berpengaruh negatif terhadappengungkapan intellectual 
capital.Semakin panjang umur perusahaan membuat perusahaan lebih dikenal 
oleh investor maupun publik, sehingga perusahaan merasa tidak perlu untuk 
melakukan pengungkapanintellectual capital. Hal ini sering dijumpai pada 
perusahaan yang sudah mempunyai nama baik atau goodwill di mata para investor 
dan publik. Sedangkan perusahaan yang umurnya lebih pendek merasa perlu 
untuk melakukan mengungkapakan intellectual capital, hal ini dilakukan 
perusahaan untuk membuat image atau nama baik (goodwill) perusahaan di mata 
investor dan publik. Sehingga umur perusahaan berpengaruh secara negatif 
terhadap pengungkapan intellectual capital oleh perusahaan. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Faradina (2015) yang menyatakan bahwa variabel umur 
perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap intellectual capital. 
Dari hasil tabel IV.7 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
laverage memiliki t hitung (-0,224) lebih kecil dari t tabel (1,922) dan nilai 
signifikan 0,828 lebih besar dari 0,05, artinya veriabel leverage  tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital.Hasil ini dapat dijelaskan 
bahwa, besar kecilnya rasio leverage perusahaan tidak mempengaruhi 
pengungkapan intellectual capitalperusahaan, leverage tidak dapat dijadikan 
pengukuran bagi pihak lain untuk  mengetahui kondisi perusahaan yang 
sebenarnya, sehingga perlu adanya pengungkapan modal intelektual yang lengkap 
yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan.Hasil penelitian ini sejalan 
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dengan penelitian Faradina (2016) serta Oktaviantidan Wahidahwati (2014) yang 
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
intellectual capital. 
Dari hasil tabel IV.7 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
profitabilitas memiliki t hitung (1,005) lebih kecil dari t tabel (1,992) dan nilai 
signifikan 0,823 lebih besar dari 0,05, artinya variabel profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital.Hasil penelitian ini dapat 
dijelaskan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan yang tinggi, mengindikasikan 
bahwa perusahaan menunjukan kinerja perusahaan yang baik. Semua perusahaan 
yang sudah go public wajib mengungkapkan laporan tahunan perusahaan namun 
tidak wajib mencantumkan pengungkapan intellectual capital. Sehingga baik 
buruknya kinerja perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan intellectual 
capital.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Faradina (2015) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas tidak  berpengaruh terhadap modal intelektual. 
Dari hasil tabel IV.7 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
konsentrasi kepemilikan memiliki nilai melihat t hitung (-2,367) lebih kecil dari t 
tabel (1,992) dan nilai signifikan 0,019 lebih kecil dari 0,05, artinya variabel 
konsentrasi kepemilikan berpengaruh secara negatif terhadap pengungkapan 
intellectual capital. Konsentrasi kepemilikan adalah sejumlah saham yang 
tersebar yang dimilki oleh beberapa pemegang saham. Semakin terkonsentrasinya 
kepemilikan perusahaan maka semakin besar power of voting dalam pengambilan 
keputusan sehingga berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital. 
Konsentrasi yang tinggi dapat menyebabkan kebijakan atau keputsan sepihak 
karena adanya voting (hak suara) dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
sehingga hasil yang dicapai tidak maksimal yang menyebabkan kebijakan 
perusahaan tidak efektif dan pencapaian tujuan perusahaan kurang optimal. 
Makagovernance dalam perusahaan kurang baik sehingga intellectual capitaltidak 
terungkapkan dengan luas.Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 
Faradina (2015) yang menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan  
tidakberpengaruh terhadap intellectual capital. 
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Dari hasil tabel IV.7 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel jenis 
industri memiliki melihat t hitung (2,389) lebih besar dari t tabel (1,992) dan nilai 
signifikan 0,021 lebih kecil dari 0,05, artinya veriabel jenis industri berpengaruh 
terhadap pengungkapan intellectual capital. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa jenis 
industri akan mempengaruhi  pengungkapan intellectual capital. Perusahaan 
dengan jenis industri yang berbeda, pasti mempunyai perbedaan dalam melakukan 
pengungkapan informasi.Sehingga jenis industri berpengaruh terhadap 
pengungkapan intellectual capital.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Aprisa (2016) yang menyatakan bahwa jenis industri berpengaruh terhadap 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan  pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
intellectual capital, hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung (1,265) lebih kecil dari 
ttabel (1,992), atau dapat dilihat dari signifikasi 0,210> 0,05. Oleh karena itu H1 
ditolak. 
Umur perusahaanberpengaruh secara negatif terhadap pengungkapan 
intellectual capital, hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung (-3,606)lebih kecil dari 
ttabel (1,992), atau dapat dilihat dari signifikasi 0,001 < 0,05.Oleh karena itu H2 
diterima. 
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan intellectual 
capital, hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung (-0,224 ) lebih kecil dari ttabel 
(1,992), atau dapat dilihat dari signifikasi 0,823> 0,05. Oleh karena itu H3 ditolak. 
Profitabilitasberpengaruh signifikan terhadap pengungkapanintellectual 
capital, hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung (1,005)lebih kecil dari ttabel (1,992), 
atau dapat dilihat dari signifikasi 0,318 < 0,05. Oleh karena itu H4 ditolak. 
Konsentrasi kepemilikanberpengaruh secara negatif terhadap 
pengungkapan intellectual capital, hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung (-
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2,367)lebih kecil dari ttabel (1,992), atau dapat dilihat dari signifikasi 0,021 < 0,05. 
Oleh karena itu H5 diterima. 
Jenis industri berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan intellectual 
capital, hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung (2,389)lebih besar dari ttabel (1,992), 
atau dapat dilihat dari signifikasi 0,019 < 0,05. Oleh karena itu H6 diterima. 
4.2 Saran 
Berdasarkan beberapa simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti 
memberikan saransebagai berikut: 
Untuk penelitian berikutnya diharapkan memperluas sampel penelitian 
baik dari sisi jumlah perusahaan yang diteliti maupun ruang lingkup penelitian 
hingga ke manca negara, agar dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih 
tergeneralisasi dan lebih akurat. 
Untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sama diharapkan 
menambah variabel lain di luar penelitian, misalnya kebijakan pemerintah, 
budaya, selera konsumen dan tipe auditor yang dapat meningkatkan 
pengungkapan intellectual capital, sehingga hasil penelitian bisa memiliki 
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